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RINGKASAN 

PT. Riung Mitra Lestari melakukan operasi penambangan pada dua pit, 

yaitu pit GSB02 dan pit S22GN. Pit S22GN memiliki luas area bukaan tambang 

sebesar 20,8 Ha. Pada pit S22GN ini, kegiatan produksi berlangsung dari bulan 

Januari 2018. Berdasarkan pengamatan di lapangan, terdapat banyak genangan air 

di sekitar front penambangandan jalan angkut, sehingga dapat mengganggu proses 

penambangan. Hal ini disebabkan karena belum tertatanya sistem penyaliran 

tambang yang baik dan juga kondisi topografi yang relatif landai, sehingga air 

sulit untuk mengalir secara alami. Selain itu, terlihat adanya catchment area yang 

cukup luas seiring kemajuan penambangan yang mengakibatkan debit limpasan 

permukaan semakin besar. Dalam merancang sistem penyaliran tambang 

diperlukan suatu analisis hidrogeologi untuk menentukan debit air limpasan yang 

akan masuk ke pit penambangan. Rencana sistem penyaliran tambang dirancang 

berdasarkan kemajuan penambangan tahun 2018. Berdasarkan analisis data curah 

hujan tahun 2008-2017, diperoleh curah hujan rencana adalah 98,96 mm/hari, 

dengan tinggi intensitas hujan berbeda-beda pada masing-masing catchment area 

dengan periode ulang hujan 2 tahun. Pada rencana sistem penyaliran tambang 

tahun 2018, debit limpasan air permukaan sebesar 3636 m3/jam dan debit 

limpasan air tanah sebesar 131,017 m3/jam untuk catchment area I yang 

mengarahkan air menuju front penambangan, sedangkan debit limpasan air 

permukaan sebesar 1927,6 m3/jam untuk catchment II yang mengarahkan air 

menuju zona mine out. Terdapat 2 sump yaitu sump temporary dan main sump, 2 

saluran terbuka/open channel berbentuk trapesium. Sistem pemompaan yang 

dilakukan menggunakan pipa HDPE dan 2 unit pompa merk Volvo KSB LCC-H 

200-610. Kolam pengendapan lumpur/settling pond direncanakan 5 kompartemen 

dengan kapasitas masing-masingkompartemen sebesar 1313,424 m3. 

 

Kata Kunci: Sistem Penyaliran Tambang, Analisis Hidrogeologi, 

Catchment Area, Pompa, Sump, Open Channel, Kolam Pengendapan 

Lumpur 
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Hidrogeology Analysis for Mine Drainage Planning of Pit S22GN 

(Coal Mining) 2018 in PT Riung Mitra Lestari Jobsite PT Kitadin 

Embalut VillageTenggarong Seberang DistrinctKutai 

Kartanegara Regency East Kalimantan Province 
Jessy Syarastika1, Tamrin Kasim2 

Mining Engineering 

Engineering Faculty, Padang State of University 

jejesyarastika@gmail.com 

ABSTRACT 

One of PT Riung Mitra Lestari site mines is pit S22GN. Pit S22GN has 20,8 

Ha of areas that operated since January 2018. In location, it observed many 

puddle of surface water that can disturb front and coal haulling . This is caused 

by mine drainage unfully set by company and flat topography so water is difficult 

to flows. Beside that, a wide catchment area is very potentially create so much run 

off. Groundwater observed participated to become a total runoff so it should be 

analyzed. Plan of precipitation based on data 2008-2017 shows that in 2018 

rainfall will be maximum in 98,96 mm/day, so it effected to intensity of rain fall in 

catchment area 1 is 3,88 mm/hour and catchment 2 is 4,87 mm/hour in 2 years of 

cycle periods. Calculation result shows, in catchment 1 produces 3636 m3/hour  of 

runoff and 131,017 m3/hour of groundwater  that flows to the front, and in 

catchment area 2 produces 1927,6 m3/hour  flows to mined out area. It designed 2 

kinds of sump (main sump and temporary sump) and 2 kinds of open channel with 

trapezium shapes of cross section. Water flows helped by 2 kinds of Volvo 

KSBLCC-H200-610 pumps with HDPE piping. And at last, settling pond designed 

become 5 compartement with 1313,424 m3 of capacity each one.  

 

Keywords : Mine Drainage, Hydrogeological Analyisis, Catchment Area, 

Pump, Sump, Open Channel, Settling Pond 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batubara merupakan barang tambang yang sangat potensial baik 

sebagai sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Batubara 

mempunyai beberapa kelebihan diantaranya jumlahnya masih cukup banyak 

dan penanganannya yang relatif lebih mudah dibandingkan barang tambang 

lain seperti minyak bumi dan gas. Oleh karena itu, saat ini izin usaha 

pertambangan terbanyak adalah dari perusahaan pertambangan batubara, 

salah satunya adalah PT. Riung Mitra Lestari yang merupakansebuah 

perusahaan dibidang pertambangan batubara sebagai kontraktor yang 

menjalankan jobsite di PT. ITM-Kitadin, di Desa Embalut Kecamatan 

Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. 

Produksi batubara di PT. Riung Mitra Lestari akan mengalami 

peningkatan seiring dengan naiknya harga batubara yang cenderung konstan 

dari bulan Oktober 2017, yaitu mencapai USD$93,99 (Kementerian ESDM, 

2017). Peningkatan produksi batubara ini akan mempengaruhi kemajuan 

tambang, salah satunya topografi akan berubah signifikan karena bertambah 

besarnya volume overburden yang harus dibongkar. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan pembaharuan dari sistem yang terkait dengan 

aktivitas penambangan, salah satunya adalah sistem penyaliran tambang. 

Operasi penambangan yang dilakukan di PT. Riung Mitra Lestari 

jobsite PT. Kitadin menggunakan metode tambang terbuka/open pit. 

Endrianto dan Ramli (2013) menyatakan bahwa metode tambang terbuka 
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tentunya akan menyebabkan terbentuknya cekungan yang luas sehingga 

sangat potensial untuk menjadi daerah tampungan air, baik yang berasal dari 

air limpasan permukaan maupun air tanah. Pada saat kondisi cuaca yang 

ekstrim berupa curah hujan yang tinggi maka air yang berasal dari air 

limpasan akan menggenangi lantai dasar pit dan berpotensi menjadi salah satu  

penyebab berlumpurnya front penambangan dan menyebabkan terhentinya 

proses produksi untuk sementara waktu. Oleh karena itu, faktor tingginya 

curah hujan yang hingga mencapai 2846 mm/tahun (Departemen Engineering 

PT. Riung Mitra Lestari jobsitePT. Kitadin) mengharuskan perusahaan untuk 

menangani air limpasan yang sangat berpotensi masuk ke dalam pit 

penambangan.  

PT. Riung Mitra Lestari melakukan operasi penambangan pada dua pit, 

yaitu pit GSB02 dan pit S22GN. Pit S22GN memiliki luas area bukaan 

tambang sebesar 20,8 Ha. Pada pit S22GN ini, kegiatan produksi berlangsung 

dari bulan Januari 2018. Berdasarkan pengamatan di lapangan, terdapat 

banyak genangan air di sekitar front penambangan dan jalan angkut, sehingga 

dapat mengganggu proses penambangan. Hal ini disebabkan karena belum 

tertatanya sistem penyaliran tambang yang baik dan juga kondisi topografi 

yang relatif landai, sehingga air sulit untuk mengalir secara alami. Selain itu, 

terlihat adanya catchment area yang cukup luas seiring kemajuan 

penambangan yang mengakibatkan debit limpasan permukaan semakin besar. 

PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin akan melakukan aktivitas 

penimbunan material overburden dari front di wilayah Timur ke wilayah 
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Barat pit S22GN yang sebelumnya merupakan lokasi main sump. 

Penimbunan overburden ini direncanakan berlangsung sepanjang tahun 2018. 

Aktivitas ini dilakukan karena jumlah overburden yang meningkat, sementara 

ketersediaan lahan disposal di pit tidak bertambah. Kondisi itu mengharuskan 

perusahaan memperbaharui sistem penyaliran tambang di pit S22GN ini, 

meliputi mendesain ulang sistem paritan, sump, dan kolam pengendapan 

lumpur. Pembaharuan ini diharapkan dapat mengurangi faktor yang dapat 

mengurangi efektivitas produksi batubara. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul “Analisis 

Hidrogeologi untuk Rencana Sistem Penyaliran di Pit SS2GN 

Penambangan Batubara Tahun 2018 PT. Riung Mitra Lestari Jobsite 

PT. Kitadin, Desa Embalut Kecamatan Tenggarong Seberang, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur”, sehingga dapat 

mengurangi dan mencegah terganggunya aktivitas penambangan serta 

mendukung PT. Riung Mitra Lestari untuk melakukan kegiatan penambangan 

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat banyak genangan air akibat tidak tertatanya sistem penyaliran 

tambang di pit S22GN penambangan batubara PT. Riung Mitra Lestari 

jobsite PT. Kitadin sehingga diperlukan perencanaan ulang untuk periode 

tahun 2018. 
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2. Adanya topografi yang relatif landai pada pit S22GN, sehingga sulitnya 

dalam mengalirkan air secara alami. 

3. Salah satu dampak peningkatan produksi yaitu adanya aktivitas 

penimbunan overburden di wilayah Barat pit S22GN penambangan 

batubara PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin, yang 

mengakibatkan tertimbunnya beberapa komponen sistem penyaliran 

tambang seperti main sump sehingga perlu segera dibenahi. 

4. Adanya catchment area yang luas. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis hanya difokuskan pada pit S22GN penambangan batubara PT. 

Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin. 

2. Rencana sistem penyaliran tambang dirancang berdasarkan kemajuan 

penambangan tahun 2018. 

3. Analisis sistem penyaliran tambang didasarkan pada pertimbangan aspek 

teknis dan tidak memperhitungkan aspek ekonomi. 

4. Rekomendasi sistem penyaliran mempertimbangkan kesediaan pompa 

PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah luas catchment area pada tahun 2018di pit S22GN 

penambangan batubara PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin? 
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2. Berapakah debit air limpasan permukaan yang masuk ke pit S22GN 

penambangan batubara tahun 2018 PT. Riung Mitra Lestari jobsitePT. 

Kitadin? 

3. Berapakah dimensi akuifer yang terpotong oleh topografi di pitS22GN 

penambangan batubara PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin? 

4. Berapakah debit air tanah dari masing-masing lapisan akuifer yang 

terpotong oleh pit S22GN penambangan batubara PT. Riung Mitra 

Lestari jobsite PT. Kitadin untuk tahun 2018? 

5. Bagaimana rancangan instalansi dan berapa jumlah pompa dengan 

spesifikasi ideal yang dibutuhkan oleh PT. Riung Mitra Lestari jobsite 

PT. Kitadin untuk mengeluarkan air yang masuk ke pit S22GN 

penambangan batubara tahun 2018? 

6. Bagaimanakah rancangan sistem penyaliran tambang yang efektif dan 

efisien untuk tahun 2018 di pit S22GN penambangan batubara PT. Riung 

Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan luas catchment area pada tahun 2018di pit S22GN 

penambangan batubara PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin. 

2. Menentukan debit air limpasan permukaan yang masuk ke pit S22GN 

penambangan batubara tahun 2018 PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. 

Kitadin. 
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3. Menentukan dimensi akuifer yang terpotong oleh topografi di pit S22GN 

penambangan batubara PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin. 

4. Menentukan debit air tanah dari masing-masing lapisan akuifer yang 

terpotong oleh pit S22GN penambangan batubara PT. Riung Mitra 

Lestari jobsite PT. Kitadin untuk tahun 2018. 

5. Mendapatkan rancangan instalansi dan jumlah pompa dengan spesifikasi 

ideal yang dibutuhkan oleh PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin 

untuk mengeluarkan air yang masuk ke pit S22GN penambangan 

batubara untuk tahun 2018. 

6. Mendapatkan rancangan sistem penyaliran tambang yang efektif dan 

efisien untuk tahun 2018 di pit S22GNpenambangan batubaraPT. Riung 

Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan pada saat 

perkuliahan. 

2. Sebagai masukan baik itu di perusahaan maupun di Jurusan Teknik 

Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

3. Sebagai sarana dalam menambah wawasan, pengalaman khusus dalam 

mengungkapkan, mengkaji, dan merencanakan sistem penyaliran 

tambang. 
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4. Dari penelitian ini diperoleh suatu rancangan sistem penyaliran tambang 

yang dapat dipertimbangkan menjadi acuan untuk mendukung kegiatan 

penambangan batubara di PT. Riung Mitra Lestari jobsitePT. Kitadin. 

5. Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan mengenai analisis hidrogeologi untuk 

rencana sistem penyaliran tambang di pit S22GN PT. Riung Mitra Lestari 

jobsite PT. Kitadin dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat 2 Catchment Area di pit S22GN, yaitu Catchment Area I 

dengan luas 104,3 Ha dan Catchmnet Area II dengan luas 43,94 Ha. 

2. Debit limpasan air permukaan yang masuk ke bukaan tambang yaitu di 

Catchment Area I pada tahun 2018 sebesar 1,01 m
3
/detik, dan debit 

limpasan air permukaan di Catchment Area II pada tahun 2018 adalah 

sebesar 0,54 m
3
/detik. 

3. Berdasarkan hasil intrepretasi data log bor, diketahui bahwa terdapat 2 

lapisan akifer yang memotong topografi, yaitu Akifer 1 dan Akifer 2. 

Akifer 1 memiliki ketebalan rata-rata sebesar 2 m dengan kemiringan 

23,5%. Akifer 2 memiliki ketebalan rata-rata sebesar 8 m dengan 

kemiringan 21%. 

4. Debit air tanah dari masing-masing lapisan akuifer yang terpotong oleh 

topografi pada Catchment Area I untuk tahun 2018 adalah Akifer 1 

sebesar 0,008m
3
/detik dan Akifer 2 sebesar 0,029 m

3
/detik. Sehingga 

total debit air tanah yang masuk ke pit S22GN adalah sebesar 0,037 

m
3
/detik. 
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5. Jumlah pompa yang dibutuhkan oleh PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. 

Kitadin unrtuk mengeluarkan air yang masuk ke pit penambangan 

S22GN untuk tahun 2018 adalah sebanyak 2 unit merk Volvo KSB LCC-

H200-610. Dimana posisi dari masing-masing pompa yaitu pada sump 

temporary dan main sump. 

6. Adapun rancangan sistem penyaliran tambang untuk tahun 2018 di pit 

penambangan S22GN PT. Riung Mitra Lestari jobsite PT. Kitadin adalah 

sebagai berikut: 

a. Panjang pipa, head total yang harus diatasi pompa dan debit 

pemompaan. 

1) Panjang pipa pada sump temporary – open channel I = 484 

meter dan pada main sump – settling pond = 248 meter. 

2) Head total yang harus diatasi pompa pada masing-masing posisi. 

a) Head total pompa pada sump temporary sebesar 117,951 

meter. 

b) Head total pompa pada main sump sebesar 61,67 meter. 

3) Debit pompa pada posisi sump temporary sebesar 810 m³/jam 

dan pada main sump sebesar 1010 m³/jam. 

b. Dimensi sump, open channel, dan settling pond rancangan untuk 

tahun 2018. 

1) Dimensi Sump 

Tahun 2018 terdapat 2 sump yaitu Sump Temporary dan Main 

Sump. Sump Temporary direncanakan dengan luas permukaan 

123 m x 123 m, luas dasar 117 m x 117 m, kedalaman 5 m serta 
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kapasitas tampung sebesar 72.045 m
3
. Main Sump direncanakan 

dengan luas permukaan 98 m x 98 m, luas dasar 93 m x 93 m, 

kedalaman 5 m serta kapasitas tampung sebesar 45.633 m
3
. 

2) Dimensi Saluran Terbuka/Open Channel 

Tahun 2018 terdapat 2 saluran terbuka berbentuk trapesium 

yaitu saluran terbuka I, dan II. Saluran terbuka I dengan 

kemiringan dasar saluran (S) = 0,25 %, lebar dasar saluran (b) = 

0,3 m, lebar permukaan (B) = 0,7 m, kedalaman saluran (d) = 

0,3 m, kedalaman aliran (z) = 0,046 m, panjang sisi luar saluran 

(a) = 0,4 m, dengan debit yang dialirkan sebesar 0,7604 

m
3
/detik. Saluran terbuka II dengan kemiringan dasar saluran 

(S) = 0,25 %, lebar dasar saluran (b) = 0,3 m, lebar permukaan 

(B) = 0,7 m, kedalaman saluran (d) = 0,3 m, kedalaman aliran 

(z) = 0,04 m, panjang sisi luar saluran (a) = 0,4 m, dengan debit 

yang dialirkan sebesar 0,5354 m
3
/detik.  

3) Kolam Pengendapan/Settling Pond untuk tahun 2018 

direncanakan 5 kompartemen dengan kapasitas masing-masing 

1.313,424 m
3
. Berikut dimensi kolam pengendapan/settling 

pond: 

Panjang Atas Kolam  = 56 m 

Panjang Bawah Kolam = 52,34 m 

Lebar Atas Kolam   = 27 m 
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Lebar Bawah Kolam = 23,34 m 

Panjang Atas Penyekat = 3 m 

Panjang Bawah Penyekat = 6,66 m 

Lebar atas penyekat = 23,4 m 

Lebar bawah penyekat = 27,06 m 

Banyak penyekat  = 4 

Kedalaman Kolam  = 2 m 

Kedalaman aliran (h) = 1,5 m 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya perencanaan sistem penyaliran tambang untuk kemajuan 

penambangan tahun-tahun berikutnya. 

2. Dalam mengestimasi debit air tanah akan semakin baik jika data log bor 

yang digunakan banyak dan interval antar log bor kecil. 

3. Dalam mengoperasikan pompa sebaiknya disesuaikan operating speed 

(RPM) pompa dengan head total yang diatasi, agar pompa bekerja pada 

titik efisiensi terbaik, hal tersebut berpengaruh terhadap umur pompa 

penggunaan fuel dan dll. 

4. Perlu didirikan stasiun penakar hujan di pit S22GN untuk mendapatkan 

analisis yang lebih baik. 

5. Perlu adanya perawatan saluran terbuka dan kolam pengendap lumpur 

secara teratur sesuai dengan perencanaan penulis, agar saluran terbuka 
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dan kolam pengendap lumpur di PT. RiungMitra Lestari jobsite PT. 

Kitadin dapat berfungsi dengan baik dan optimal. 

6. Pada saat proses penggalian, sebaiknya memperhatikan kemiringan lantai 

bukaan tambang sehingga air dapat mengalir dengan baik menuju sump 

agar tidak terjadi genangan air pada lantai bukaan tambang. 
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